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PERDANA MENTERI TOJO

Mlenjatakan niatan pemeriniab

Pada tanggal 22 hoelan Maret j.1, pada awal sidang Teikoku Gikai
ke-84 jang diboeka kembali, Perdana Menteri Tojo telah menerangkan
niatan Pemerintah jang hendak menjesocaikan tindakannja kepada
keadaan perang jang penting pada masa ini. Pidato beliau dimoelai
dengan perkataan

»Keadaan perang semangkin bertambah penting. Dengan tidak
membedakan garis perang terkemoeka dengan garis belakang,
tenaga dipocsatkan seboclat-boelatnja kepada socatoe titik :
»Menghantjoer-lebocrkan Amerika/Inggeris, itoelah jang mendjadi
koentji oentock mentjapai kemenangan achir,
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Beliau menerangkan niatan Pemerintah, jang hendak mendjalankan
tindakan loear biasa dalam perang mati-matian. Selandjoetnja beliau
menjatakan poela terima kasih beliau akan bantoean dari negeri* dan
bangsa® dalam lingkoengan kema’moeran bersama. Dan pidato belian

ditoetoep dengan perkataan :

,,Kita haroes insaf, bahwa sebeloem kita berolech kemenangan achir,
soedah semestinja kita haroes menderita kesockaran jang berli-

patganda”.

Demikian beliau mengharapkan bantoean dari pibak ra’jat.

RINGKASNJA PIDATO P. M. TOJO

Kami hendak mengemockakan sedikit tentang niatan Pemerintah
jang hendak menjesocaikan tindakannja kepada keadaan perang
jang soenggoch penting pada masa ini. Dalam seboelan setengah achir
ini keadaan perang jang dahsjat tadi telah memoentjak, sehingga di-
laoetan Tedoeh, moesoeh telah datang menjerang Marshall dengan
seboelat tenaga terkerah. Poen Mariana diserang darioedara, Seenggoch-
poen moesoeh tadi dipoekoel moendoer atas perdjoeangan para opsir
dan peradjoerit kita digaris perang terkemocka jang berperang gazah
serta berani, tetapi soedah barang tentoe mocsoeh jang terlandjoer
semangatnja dan jeng menjandar kepada banjaknja benda itoe akan
mengoelangi lagi scrangan pembalasan setjara besar-besaran. Maka
ketahoeilah bahwa pada masa ini kita sedang menghadapi tingkat

keadaan perang penctapan kemenangan jang benar? penting adanja.

Kini tiada lagi perbedaan diantara garis perang terkemocka dengan
belakang garis peperangan.

Disamping mendjalankan siasat dan ichtiar jang bidjaksana dengan
berani, segala benda, segala tenaga jang dimiliki oleh 100 djoeta ra’jat
dipoesatkan seboelat-boelatnja kepada soeatoe toedjocan ialah oen-

P
toek menghantjoer-leboerkan Amerika/Inggeris, itoelah mendjadi koen-
2 J 28 > ]
tji oentock membawa pasti menang dalam socatoec peperangan. Kami
P & PCT g
jakin, bahwa membocat para opsir dan peradjoerit dimedan perang
pertama hingga tiada oesah mengoeatirkan soeatoe apa tentang be-

lakang garis perang, sehingga mereka dapat melakockan siasat perang
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jang gagah-perkasa dengan berani, itoelah jang niendjadi tanggoeng
djawab bagi Pemerintah dan itoelah poela jang mendjadi kemaoean
100 djoeta ra’jat jang berapi-api, jang timboel dari sedalam-dalam

hati.

Tindakan loear biasa oentoek perang mati-matian.

Oentock meénjesocaikan kepada beralihnja keadaan perang, maka
pada achir boelan September tahoen j.1., Pemerintah telah menetapkan :
+Azas pengemoedian pemerintahan negeri didalam keadaan sckarang”.
Dan telah diambil tindakan tjepat dengan berdasarkan itoe. Atas
kegiatan loear biasa dari Pemerintah dan ra’jat jang telah bersatoe
padoe, maka sedjak itoc semangkin hari terboekti berlipatgandanja
kekoeatan perang, teroetama kekoeatan perang dioedara, hal mana
soenggoeh menggirangkan hati kita bersama. Soenggochpoen demikian,
kini keadaan perang makin memoentjak dan keadaan njata tidak me-
ngizinkan kita lengah biar sedetik sekalipoen. Oleh karena itoe disoeatoe
pibak diambil tindakan baroe lagi oentoek merapatkan pimpinan Ba-
latentara dengan pimpinan pemerintahan negara serta dipihak lain
Pemerintah telah menetapkan ,,Azas tindakan loear biasa dalam pe-
rang penctapan kemenangan sebagai tindakan tjepat oentoek mela-
kockan ichtiar baroe setjara hebat tentang tindakan-politik jang di-
toedjoekan kedalam negeri. Tindakan loear biasa sekali ini bermaksoed
hendak memoesatkan segenap tenaga ra’jat dengan scboelat-boelatnja
kepada socatoe titik: ,Memperkoeat kekoeatan perang, oentock me-
mastikan kemenangan terachir.” Oleh karena itoe dapatlah didoega
bahwa pengaroch tindakan itoe akan mengenai seloeroch lapangan
kehidoepan ra’jat. Maka Pemerintah poen merasa iba hati kepada
ra’jut jang akan mendapat pelbagai kesockaran sebagai akibat tindakan
tadi, baik sctjara langsoeng maoepoen setjara tidak langsoeng dan
memang Pemerintah berkehendak akan mentjoerahkan tenaga sekoeat-
kocatnja lebih-lebih dari pada masa j.1. oentock menenteramkan ke-

hidoepan ra’jat.
Pergerakan ra‘jat berbangkit serempak:

Dalam keadaan sekarang jang soenggoeh penting ini, ra’jat telah
memperdalamkan keinsafan : Scloeroch tanah air adalah medan pe-
rang ; segenap ra’jat adalah peradjoerit, berani menderita kesoekaran
bagaimanapoen djoega dengan rela hati, hendak menjoembangkan
tenaganja biar bagaimana tjoraknja poen djoega, goena mentjapai
kemenangan dalam peperangan. Akan semangat dan djerih pajah

toean®, segenap ra’jat ini, kami soenggoch merasa terharoe dan ber-
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besar hati ta’ terhingga. Kami jakin setegoeh-tegoehnja, bahwa kita
pasti dapat memboeka djalan menoedjoe kemenangan achir, djika kita
melintasi segala rintangan jang bertimboen-timboen dengan scmangat
sematjam itoe. Tepat pada waktoe demikian, maka telah dipoetoeskan,
akan direntangkan ,,Pergerakan ra’jat berbangkit serempak’ jang koeat
dengan bertoedjocan: Mempertinggi kemaocan perang ; memperba-

njak hasil proedocksi ; mendjamin makanan dan membela Tanah Air.

Kepada pergerakan itoe Pemerintah akan memberi bantoean seboelat-
boclatnja dan besarlah pengharapan Pemerintah akan hasil pergerakan

itoe.

Madjoe pesat pembangoenan Asia Timoer Raja.

Peclbagai negeri dan segenap bangsa Asia Timoer Raja; kini semang-
kin hari makin sanggoep mengatasi kesoekaran, bertambah rapat
persatocannja, sedang madjoe pesat ocntoek membangoenkan soesoe-
nan Asia Timoer Raja jang benar dengan menghantjoer-leboerkan
nafsoe serakah dari Amerika/Inggeris jang hendak mendjadjah kembali
benoea Asia Timoer. Pada kesempatan ini kami hendak menjatakan
rasa hormat kami jang timboel dari sedalam-dalam hati kami akan
semangat berdjoeang-berani dari negara-negara dan bangsa® Asia
Timoer Raja dan bantoean mereka jang soenggoeh® jang diberikan
kepada Dai Nippon.

Kami oelangi lagi, bahwa keadaan perang soenggoeh penting ! Moe-
soeh sedang hendak mendesak kita dengan sangat gelisahnja. Maka
oleh karena itoe poela sckarang ini adalah kesempatan jang terbaik
oentock menangkap moesoeh dan membinasakannja, sehingga Dai
Nippon dapat memboeka djalan menoedjoe kemenangan pasti. Keme-
nangan terachir pasti berkilau-kilau diatas diri kita, djika 100 djoeta
ra’jat semoeanja mentjontoh hati para peradjoerit dimedan perang,
memperkoeat niatan bahwa kita sesoenggochnja selaloe ada dimedan
perang, segenap ra’jat bersatoe padoe mentjeboerkan diri kearah mem-
perkoeat kekoeatan perang dengan semata-mata menjesocaikan
ocsahanja dengan jang diboctochkan oleh siasat perang. Soedah barang
tentoe kita haroes insaf akan kesockaran-kesockaran jang soedah
semestinja nanti kita hadapi sebeloem kita mentjapai kemenangan
achir. Akan tetapi Pemerintah jakin dengan sejakin-jakinnja, bahwa
100 djoeta ra’jat akan sanggocp menjingkirkan segala kesockaran
dengan berani bagaimana tjoraknja poen djoega dan mereka tentoe
menggiatkan diri dengan sigap oentock memlipatgandakan kekoe-

atan perang, sehingga terocs menang dalam peperangan sekarang ini.
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Oleh: Nj. Soenarjo Mangoenpoespito.

Kemenangan achir adalah pintoe
dart kemakmoeran bersama.

Tidak ada djalan lain, oentoek mentjiptakan
masjarakat baroe, selain melaloei kemenangan
jang terachir. Maka dari itoe oentoek mentjapai
tjita-tjita tadi, telah disediakan tempat kebak-
tian, tempat semoea pendoedoek di tanah
Djawa, baik laki-laki maoepoen perempocan
jang kaja ataupoen jang miskin, moeda ‘dan
toea dari semoca golongan dan tingkatan, dapat
menghamba kepada keloehoeran Noesa dan
Bangsa oentoek mentjiptakan sembojan ,,Asia bagi bangsa Asia”.

Berhoeboeng dengan tjita-tjita itoe, maka oesaha tidak akan berhasil
djika tidak kita dasarkan atas persaudaraan dan perasaan senasib,
jang akan ingat mengingat atas kepentingan kita bersama, jang se-
landjoetnja akan menimboelkan persaudaraan lahir dan batin oentoek
bekerdja serempak bagi kemakmoeran bersama.

Disinilah tempatnja, disamping kaoem laki-laki berperang dibarisan
jang terkemoeka, kaoem perempoean poen berkewadjiban toeroet
mempertegoeh dibelakang garis peperangan,

Djika kita menengok pada maksoed kita berdjoeang, mengorbankan
pikiran, tenaga, harta benda dan kesenangan, pada waktoe jang telah
lampau, disamping kita mendjalankan kewadjiban kita wanita sebagai
iboe, sebagai isteri, sebagai pengemoedi keloearga, ta’ lain dan ta’
boekan maksoednja ialah mendjalankan kebaktian kita terhadap iboe
Pertiwi.

Dari sebab itoe, tidak pada tempatnja djika sekarang kita berhenti-
kan azas kita dan mendjadi penonton dalam pembaharoean zaman ini.
Maksoed kita dapat kita teroeskan, ialah dengan membantoe oesaha-
ocsaha pemerintah dalam ,,Himpoenan Kebaktian Ra’jat”, soeatoe
gerakan oentoek mengoempoelkan segala kekoeatan dan oesaha, bagi
keperloean perang. Maka dari itoe oesaha jang pertama ialah memper-
satoekan semoea golongan dari bangsa Asia, baik kaoem bapa, maoepoen
kaoem iboe, kaoem pemoeda dan pemoedinja. Dalam zaman pantjaroba
ini, soal perseorangan haroes kita singkirkan agar socpaja scmoea
golongan merasa senasib dan dapat bekerdja bersama-sama oentoek
mentjiptakan kemenangan jang terachir, Dari scbab itoe maka pada
masa ini bagian Wanita dari,,Himpoenan Kebaktian Ra’jat” jang lazim
diseboet ,,Huzinkai” bermaksoed :

I. Membangoenkan oesaha-oesaha dikalangan kaoem wanita dalam
masa perang.

II. Mengichtiarkan sjarat-sjarat oentock mempertegoch penghidoepan
_ra’jat.
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III. Mendjalankan oesaha mengadakan persiapan goena masjarakat
baroe.

Dalam oesaha jang pertama, maka wanita haroes insjaf akan maksoed
pemerintah mengadakan perang soetji. Maka oentoek menghilangkan
pengaroeh Amerika dan Inggeris, adat istiadat Barat jang meradjalela
dan jang telah meresap dalam darah kita, hendaknja dihindarkan dari
rohani dan djasmani kita. Lain dari pada itoe Huzinkai berkewadjiban
menginsjafkan kaoem iboe, soepaja mendidik diri sendiri agar dapat
menjelaraskan gerak geriknja dan penghidoepannja dalam masa pe-
rang. Dalam kampoeng-kampoeng, socpaja tjara hidoep bergotong
rojong dimana wanita dapat menerima latihan tentang menolak bahaja
oedara, bahaja kebakaran dan menolong djika ada ketjelakaan, Seda-
pat-dapatnja, wanita haroes siap, oentoek mendoedocki tempat jang
lowong, djika terpaksa ditinggalkan oleh kaoem laki-laki bagi keper-
loean dimedan perang.

Adapoen oentoek mempertegoch penghidoepan kita, maka bagi
orang jang mampoe, soepaja mendjalankan penghematan dalam pema-
kaian bahan-bahan makanan, bahan-bahan pakaian, menaboeng dan
mentjari daja oepaja oentoek menambah hasil boemi, mentjari bahan-
bahan oentoek membantoe nasi dan mendidik diri sendiri dalam kese-
derhanaan,

Selain itoe, maka soepaja mendjaga bahaja penganggocran dengan
menambah semangat beladjar keradjinan tangan jang dapat diker-
djakan diroemah.

Disamping melatih para wanita mendjalankan kewadjibannja seba-
gai anggauta masjarakat, maka hendaknja semoea oesaha diselaraskan
dengan kodrat toeboehnja jang telah menoendjoekkan dasar peker-
djaan jang tertentoe, dan teroetama mendjadi iboe dan pengemocdi
keloearga, Maka dalam azas pembangoenan masjarakat baroe, maka
goena persiapan, jang tertoelis sebagai oesaha ketiga, soepaja pemeli-
haraan dan pendjagaan kesehatan anak baji djangan terlantar. Lain
dari pada itoe bagi pemoedi-pemoedi disediakan kesempatan, dimana
mereka menerima pempinan dan pendidikan, begitoe poela dimana
mereka dapat melatih diri sendiri goena menjelaraskan kehendak
zaman baroe. Djoega pemberantasan boeta hoeroef masoek poela dalam
rentjana Huzinkai.

Sekianlah, koerang lebih maksoed gerakan wanita dalam masa perang.
Dalam oesaha-oesaha tadi, maka ternjata, bahwa oesaha-oesaha itoe
selaras poela dengan oesaha pergerakan perempoean pada waktoe jang
telah lampau.

Dalam pidato pendjelasan P, T. Soomubutyo tentang pertanjaan
Saikoo Sikikan kepada sidang Tjuo Sangi-In jang pertama, terdapat
kalimat seperti berikoet :

,Biar kajoe sepotong atau roempoet seikat poen akan kita pergoenakan
dengan sebaik-baiknja centoek mentjapai toedjoean kita jang peng-
habisan (kemenangan achir)”

Kemenangan jang terachirlah jang akan menentockan masa jang
akan datang.
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OESAHA MEMPERBANJAK MAKANAN TELAH MEMBOEAHKAN HASIL JANG MENGAGOEMKAN.

Berkat kemacean mendidik dan perdjoeangan berani dari para pemimpinnja

Oleh Dr. Yukio Okaide, pemimpin tertinggi dalam

teknik memperbanjak hasil makanan di Djawa. .

Baroe-baroe ini oleh Gunseikan dihadiahkan soerat
poedjian kepada 175 orang para pemimpin dalam
teknik memperbanjak hasil makanan. Para pemimpin
tadi terbagi atas 143 orang dari kalangan Togyo
Kodan (Gaboengan Peroesahaan Goela) dan 32 orang
dari Saibai Kigyo Kodan (Gaboengan Peroesahaan
Perkeboenan) jang semoeanja terdiri dari pada bang-
sa Nippon. Dibawah pimpinan Pemimpin teknik
oesaha memperbanjak hasil makanan ditiap-tiap
daerah, mereka telah menggiatkan diri oentoek mem-
perbanjak hasil makanan di Djawa ini sebagai pega-
wal sementara pada tiap-tiap kantor Shuu. Toedjoean
rentjana oesaha memperbanjak makanan ialah meng-
hasilkan .. .. ton makanan jang terbagi atas 3 djenis :
Padi, padi gogo, djagoeng, dalam tempoh 5 boelan
lamanja, jaitoe moelai permoelaan boelan 11 tahoen
j- 1. sampai achir boelan 3 tahoen ini. Dan kesoedahan-
nja telah dapat menghasilkan 3 djenis makanan tadi
sedjoemlah .... ton ialah 3 kali berlipatganda dari
pada rentjana semoela. Apalagi dalam boelan 12
tahoen j. 1. dan boelan 1 tahoen ini telah dialami
kering loear biasa jang heberapa tahoen achir ini ta’
pernah dialami. Sehingga banjaknja toeroen hoedjan
selama waktoe terseboet hanjalah.1/4 dari pada tahoen
j. 1. atau 1/3 dari pada tahoen biasa. Oleh karena itoe
maka kegiatan jang ditjoerahkan oleh Barisan pe-
mimpin soenggoeh haroes loear biasa. Tetapi pada
achirnja ternjata bahwa mereka telah dapat menga-
tasi segala itoe schingga telah memboektikan hasil
panen jang 3 kali berhpatganda. Diantara 3 djenis
tanaman makanan jang mendjadi toedjoean bagi
oesaha memperbanjak hasil makanan, padilah jang
teroetama menoendjoekkan hasil jang oetama. Angka
persentage penambahan hasil panen jang telah di-

peroleh ialah: 219 di Djawa Timoer, 20°, di

Djawa Tengah dan 9%, di Djawa Barat.
Selain dari pada itoe . . ton poeloeh riboe ha. tanah
keboen (onderneming) jang tadinja ditanam dengan

tanaman-tanaman jang tiada begitoe diperlockan pada
masa ini, misalnja keboen teh, keboen kopi atau ke-
boen karet jang telah toea pohonnja telah didjadikan
keboen oentoek menanam tanaman makanan. Se-
moea itoe telah selesai penanamnja dan telah poela
menjamboet masa panennja. Disamping itoe diren-
tjanakan poela .. ton poeloeh ha. tanah dengan mem-
boeka tanah-tanah jang beloem dioesahakan, misalnja
rimba dan ladang roempoet. Dan kesoedahannja
ternjata melebihi 709, dari pada rentjana semoela.
Disitoe poen telah diselesaikan penanamannja.

Lagi poela . . ton poeloeh riboe ha. tanah-tanah jang
direntjanakan oentoek memperbaiki sifat tanahnja
djocga selesai dikerdjakan sebagaimana direntjanakan.

Selain dari pada itoe keboen teboe telah didjadikan
sebagai sawah atau tegalan oleh Togyo Kodan. Bagi-
toe poela keboen-keboen (onderneming) jang tana-
mannja tiada begitoe diperlockan telah diganti poela
dengan tanaman-tanaman makanan oleh Saibai
Kigyo Kodan atas kemaoean sendiri.

Poen Eirinsho (Kantor kehoetanan) telah berhasil
oentock menanam tanaman makanan dilingkoengan
hoetan sedjoemblah .. ton poeloch riboe ha. loeasnja
setelah pohon djati ditebang. Pekerdjaan oentoek mem-
perbaiki tanah-tanah jang telah lama dioesahakan dan
pekerdjaan oentoek memperloeas tanah pertanian
telah dapat dimadjockan poela sebagaimana diren-
tjanakan.

Dalam waktoe sesingkat ini jaitoe 5 boelan, telah
dapat diselesaikan soeatoe pekerdjaan sebesar ini,
sehingga tertjapai hasil jang gilang gemilang.

Adalah itoe semata-mata karena para pemimpin
tadi, baik jang mendjadi anggota peroesahaan ma-
oepoen jang tidak, mentjoerahkan segenap djiwa
raganja, langsoeng bersatoe padoe dengan kaoem

etani di Djawa.

Adalah poela semata-mata berkat: teknik pertanian
Nippon jang bersinggasana didoenia; bantoean dan
kegiatan jang dltJoerahkan oleh
kaoem petani disini jang mem-
poenjai pembawaan jang sangat
baik sebagai petani kepada oesaha
memperbanjak hasil makanan.

Disini akan ditoelis beberapa
hal jang dapat dianggap sebagai
tindakan tepat, kalau dilihat dari
soedoet teknik.

Palang jang dibocat dari bamboe ini adalah

tanda jang menoendjoekkan berapa kalinja te-

lah dilakoskan penjiangan. Tiap-tiap dioelangi

penjiangan, maka ditambah pocla dengan

pelintang pada tonggak tadi. Soeatoe pikiran

poela dalam oesaha memperbanjak hasil bpemi
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Jang pertama-tama haroes diseboet ialah diwaktoe:
sesoedah panen, segera sawah-sawah itoe dibadjak
dan dibalik-balikkan, tanahnja didjemoer dalam sinar
matahari mengichtiarkan agar mempertinggi kekoea-
tan tanah. :

Persemaian. Bahwasanja didalam penanaman pa-
di dimoesim hoedjan, adalah dalam boelan 11 itoe
oemoemnja telah selesai penaboeran bidji. Oleh ka-
rena itoe ta’ dapat diberikan pimpinan jang mengenai
semoea persemaian. Soenggochpoen demikian andjoe-
ran kepada kaoem petani soepaja penanaman dila-
koekan diwaktoe lebih lekas, penanaman setjara
dangkal, dan oesaha mengichtiarkan tersebarnja tjara
penanaman menoeroet djarak jang benar dan rapat,
semoea itoe agaknja telah membawa hasil jang sa-
ngat baik. Begitoe poela ichtiar oentoek menggiatkan
penjiangan dan chukoo ( = sesoedah ditanam tana-
man-tanaman, tanah jang ada diantara tanaman-
tanaman tadi kadang® dipatjoel), tindakan membeli
djenis-djenis oetama dengan tjepat dan djenis itoe
disiarkan, semoea itoe ternjata besarlah hasilnja djika
dilihat dari soedoet teknik,

Tiap-tiap pasal seperti diatas sebagai andjoeran
dalam teknik pertanian itoe, poen di Nippon baroe
tersebar setelah diandjocrkan dalam bertahoen-ta-
hoen, malahan diantaranja ada poela jang meminta
tempoh lebih sepocloeh tahoen oentock disebarkan se-
bagai pengetahoean oemoem dikalangan petani disana.

Pada hal di Djawa ini telah dapat disebarkan dalam
tempo jang sangat singkat, ialah hanja 5 boelan, hal
mana membocktikan dengan njata, bahwa betapa
loear biasanja kegiatan jang ditjoerahkan oleh para
pemimpin tadi.

Dimasa jang akan datang jaitoe dalam tahoen
2605, kita telah diperintahkan oentoek memperbanjak
hasil boemi, misalnja tanaman makanan, tanaman
bahan minjak, tanaman bahan pakaian dan tanaman’
bahan serat sedjoemlah.... ton, jang lebih hebat
angkanja dari pada tahoen ini. Dan kita haroes men-
tjapai rentjana itoe.

Maka oleh karena itoe para pemimpin teknik per-

KETERANGAN
GAMBAR KOELIT

Diloear kota
Probolinggo, Ma-
lang Shuu, ada
seboeah keboen
anggoer. Lain
daridjenis:pohon
anggoer jang di-
tanam disitoe
(terdapat djoega
beberapa djenis)
jang asal dari
negeri asing, djoega djenis Nippon toemboch
dengan soebocrnja. Hasil jang diperoleh dalam
boelan Maret j. 1. telah disadjikan poela sampai
dimedja makan Djenderal besar Terauchi,
Panglima Tertinggi Balatentara Dai Nippon
di Selatan. Mengingat boeah hasilnja sampai
3 kali setahoen dapat dipetik, tidak lama lagi
kiranja rasa anggoer Nippon itoe dapat djoega
dirasakan oleh kita disini.
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tanian bertanggoeng djawab dimasa jang akan datang,
haroes memberi pimpinan sehabis-habisnja dari
diwaktoe permoelaan persemaian. Dengan memper-
goenakan pengalaman jang telah diperoleh dalam
tahoen ini dengan sebaik-baiknja dan mentjari ichtiar
setjara lebih djaoeh, haroeslah memperkoeat niatan
jang hendak madjoe teroes kearah : Memperbanjak
hasil boemi oentock mentjapai toedjoean dalam ren-
tjana oesaha memperbanjak hasil boemi jang besar
sekali itoe.
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PERTANDINGAN OLAH RAGA OENTOEK KE-

PERLOEAN PEMBELAAN NEGERI
(II)

ALAT: KEPERLOEAN PERLOMBAAN.

Jang perloe oentoek perlombaan itoe jaitoe geranat jang terboeat dari
kajoe, beratnja 600 gr. seperti jang ada pada gambar itoe.

Kalau tidak dapat, kain sadja djoega boleh dengan diisi pasir sching-
ga beratnja tetap 600 gr. Pandjang geranat itoe 10 em. dan lebarnja
5 cm.

Geranat itoe dilemparkan kedalam lingkaran jang mempoenjai garis
tengah 5 em., ditengah-tengah lingkaran, sebagai toedjoean pelempar
dipakai kajoe jang seperti digambar atau bendera sadja.

Sebagai penghabisan perlombaan ada ,,orang-orangan’’ oentoek dapat
ditoesock dengan scnapan seperti gambar d.

KEPERLOEAN GERANAT.

Oentock memoedahkan peperangan jang memakai meriam dan sena-
pan, (jang dipakai oentoek tempat jang djaoch) dipakai geranat, jaitoc
barang jang dilemparkan apabila serdadoe-serdadoe soedah dekat
pada moesoeh. Djadi oleh serdadoe-serdadoe Nippon jang ta’ ada
bandingnja : oentoek mentjapai kemenangan dengan lekas dipakai
kekocatan meriam dan senapan oentock tempat jang djaoeh dan
geranat oentoek jang dekat.

Karena dalam peperangan, menembak dengan senapan dan mengen-
takkan dengan bajonet mempoenjai perhoeboengan jang rapat sekali
dengan melemparkan geranat, tentoe perloe sekali diadakan latihan
dengan geranat jang sematjam itoe. Kadang-kadang melemparkan
geranat itoe dengan lekas diikoeti oleh totsoegeki ni soesoeme sambil
meunghoenoes bajonet. Djadi serdadoe-serdadoe haroes lekas, tjepat dan
memperhatikan toedjoecan, melemparkan geranat itoe. Oentock men-
tjapai hasil jang baik didalam peperangan jang sebetoelnja, latihan
dengan geranat haroes dilakockan dengan sebanjak-banjaknja,

TJARA MELAKOEKAN PERLOMBAAN DENGAN GE-
RANAT.

Pandjang djalan seloerochnja 125 m, dibagi atas 5 bagian, Antaranja
jaitoe 25, 30, 30, 35, dan 5 m.
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Tjara permainan : pemain-pemain dimasing-masing garis jang 125 m
itoe ada 5 orang, satoe schagai pemimpin. Masing-masing orang mem-
poenjai 4 geranat ditangannja. Apabila soedah siap (wasit) mengatakan
»Joi”" laloe jang § itoe foese. Kalau djoeroe wasit soedah memberi tanda,
»moelai”, pemimpinnja jang moela-moela berdiri laloc melempar de-
ngan geranat satoe sadja docloe, masoek atau tidak, jang nomor doea
lagi. Apabila jang nomor doea soedah, jang nomor 3 lagi. Begitoe se-
teroesnja. Apabila soedah masock 2 geranat kedalam lingkaran (djadi
soedah doea didalam lingkaran itoe) pemimpin mengatakan ,,hajagake
mae’’, dan semoca lari sampai keboelatan jang pertama. Kalau soedah
sampai disana foese lagi.

Jang beloem dapat giliran melemparkan geranatnja kedalam lingka-
tan itoe kemoedian jang berikoet. Kalau soedah 2 masoek, laloe pe-
mimpin mengatakan lagi ,,hajagake mae”. Begitoe seteroesnja sampai
dilingkaran jang 3. Apabila lingkaran empat soedah masock lagi 2
geranat, pemimpin memberi perintah ,,totsoegeki ni soesoeme” laloe

gemoca lari dengan menghoenoeskan senapan ketempat orang-orangan’’
jang telah disediakan. Kalau soedah ,,tsoeke’ laloe berbaris dengan lekas
Siapa docloe selesai barisannja, toelah jang nomor satoe (menang).

Tapi kalau dari permoelaan geranat jang dilemparkan tak ada jang
masoek kelima-limanja tinggal tetap ditempatnja.

TJARA MELEMPARKAN.

Masing-masing mempocnjai 4 geranat. Apabila jang nomor satoe
geranatnja masock kedalam lingkaran jang nomor (2, tidak), nomor
(3, tidak), nomor (4 masock) (djadi soedah 2 jang masoek), pemimpin
memberi perintah oentock kakeasji (lari) kelingkaran itoe. Setibanja
dilingkaran itoe foese
lagi dan jang mocla®
mendapat giliran ten-
toe sadja jang tadinja
beloem melemparkan,
jaitoe disini nomor 5.
Kemoedian kembali ke
nomor satoe. Begitoe

Perkakns-perkakas oentoek halangan-halangan.

sampai 2 geranat ma-
soek kedalam lingka-
ran.

3. Oentoek melompat,
Tingginjn 60 ¢m.

1. Oentoek melompat.

Tingginjs 1 m 30 em.

Pekerdjaan djocroe
wasit jaitoc memberi
tahoekan atau geranat
itoe masoek atau tidak.
Kalau masoek, ben-
dera diangkat, kalau
tidak, bendera ditoe-
roenkan. > Oentock mersaghak

Pandjangnin 5 m (2 X 6).
Tingginn 1 m.
? 30 em,
L A R l D E N G A N I‘\'l‘uusxi':l\llut'(lilu 2 boeah,

MEMAKAI HALA-
NGAN DAN RIN-
TANGAN.
Soepaja dapat men-
djalani rintangan®
itoe sampai pada
achirnja, jang mela-
kockannja moesti ber- 1
satoe hati, tolong-
menolong dan mem-
poenjai perasaan jang
tidak takoet. Djadi
tidak sadja kekoeatan
badan jang dipenting-
kan lebih-lebih hati
jang ta’ ada bandi-
ngannja.Soepajadapat
melakockan sega-
la.galanja itoe, oempa-
manja melompattinggi.
Berlari dengan seken-
tjang-kentjangnja, ha-
roes kita mempoenjai
kekoeatandjasmani

dan rohani.

4. Oentoek menitl,
Pandjangnja 4—5 m.
Tingginjn 30=—40 cm.

Toedjoean dari per-
lombaan lari memakai
rintangandan hala-
ngan itoe ialah soepaja
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-ditempat peperanganpoen dapat kita dengan tjepat dan dengan sikap
berani mendjalani rintangan® Oentoek mentjapai toedjoean itoe kita
haroes melatih diri kita dengan sebetoel-betoelnja,

Djalan jang dilaloei pandjangnja 120 m.

Didalam 6 bahagian ada rintangan jang haroes dilaloei. Perkakas
jang haroes dilaloei jaitoe :

1. Perkakas menjeroepai pagar. Dengan tjara melompat (gambar 1),

2. Perkakas seperti randjang (2 boeah masing-masing) pandjangnja
5 m (gambar 2). Dengan tjara meniarap dibawah randjang laloe
merangkak,

+ Peti kajoe oentoek dilompati (zambar 3).

Titian dari kajoe (gambar 4).

. Memandjat perkakas
atau tangga jang
tinggi (gambar 5).

6. -Mengepit balok ber-

sama-sama (gambar
6) sampai kegaris
penghabisan.

o W

Pandjnngojn 45 m

. Oentoek diaptt
3 k diag Garis tengah 10—135 em

TJARA PERMAINAN.

Pemain-pemain jang ikoet ada 5 orang.

Satoe baris berbelakangan.

Semoea haroes meniarap dimoeka garis permoelaan. Sikoe pemimpin
tidak boleh keloear, kepala boleh. Kalau wasit soedah memberi
tanda, semoca lari berbelakangan sambil melaloei rintangan-rintangan
jang terseboet diatas,

TJARA MENDJALANKAN PERMAINAN.
ESTAFETTE DENGAN MEMIKOEL BARANG-BARANG.

Toedjoeannja T“
3

ialah :
Apabila ser- @
dadaoe? berada ~n Perkakas no, 6.

: . Balok)., = Oentoek dikepit,
ditempat pe- ( ) entoek dikepit

perangan baik-
poen digoe-
noeng ataupoen
didjalan-djalan
jang tidak da.
pat dilaloei,
oleh koeda,
mobil, sapi,

Perkakas no. 6.
Tempat tinggi = Oentoek dipandjat.

Perkakas no. 4,
(Titian). = Oentoek meniti,

tentoe serda-
doe?lah  jang Perkakas no. 3.
mempoenjaike- (Peti). = Oentoek melompat,

wadjiban oen-
toek mengang.
koet meriam,
senapan, ma.
kanan dan ba-
rang? keperloe-
an® perang jang
lain. Djadi ke-
koeatan oen.
toek dapat
membawa per-
kakas itoe de.
ngan lekas sotpaja djangan dapat diserang oleh peloeroe “moesoeh,
moesti ada pada serdadoe-serdadoe itoe. Oentock mentjapai kekoeatan
itec perloe sckali kita melatih diri dengan tjara toeroet dengan
perlombaan jang sesoeai dengan itoe.

Perkakas no. 2.
(Randjang). = Oentoek merangkak djbawahnja.

Perkakas no, 1.
(Pagar). = Oentoek dilompati,

garis permoelaan
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TJARANJA PERMAINAN.

Pemain? ada 5 orang, satoe sebagai pemimpin. Pandjang djalan 100 m.
Barang jang dipikoel beratnja 30 kg.
Soesocnan pemain-pemain seperti jang tertoelis pada gambar,

Sebeloem ada tanda oentock moelai, semoea pemain orisiki (doedoek
setjara djongkok) ditempatnja masing®. Jang nomor satoe orisike
sambil memegang benda jang
akan dipikoelnja. Kalau soe-
dah berboenji tanda ,,moelai’,
jang nomor satoe, sambil me-
mikoel benda jang 30 kg. itoe
lari 100 m. dan memberikan barang itoe kepada Ne. 2. Jang
No. 2 lari memberikan barang itoe kepada No. 3. Begitoe
seteroesnja  sampai No. 5 mendapat giliran memikoel
barang itoe sampai ketempat jang penghabisan.

Lihat gambar.

Y9 Nomor 4 lari ko nomor 5.

~
r-—-‘i‘- Nomor 2 kenomor 3,

DJALAN SETJARA BERSIKAP.

Kalau kita tidak dapat melakoekan djalan bersikap, ten-
toe socsah sekali apabila kita sesoedah djalan itoe berte-
moe dengan mocsoech, Tentoe sadja dengan tjape dan letih
kita melawan moesoch dalam peperangan itoe. Hasil pepe-
rangan jang sematjam itoe tentoe sadja tidak memoe-
askan.

Tidak sadja dimoeka garis peperangan tetapi djoega
dibelakang garis peperangan djalan setjara bersikap oentoek
menambah kekoeatan, sangat perloe sekali. Sebab kalau
badan kita tidak sehat dan koeat tentoe soesah sckali
ocntock mengerdjakan segala matjam pekerdjaan.

100 m

Djadi maksoed djalan setjara bersikap sangat perloe
oentoek menambah kekoeatan badan soepaja segala pea
kerdjaan mendapat hasil jang baik.

Tjara melakoekan @

Jang ikoet ada 15 orang
ditambah satoe orang lagi
schagali pemimpin. Jang 15
diambil dari pertandingan®
jang soedah diadakan, jaitoe:
5 orang dari pertanding-
an estafette dengan me.
mikoel barang,

J Nomor satoe moelai
—— kenomor 2.

_14 Nomor 3 lari kenomor 4.
=9 Nomor 5 , sampai garis -
wé penghabisan.

.5 orang dari pertandingan jang memakai rintangan.

B

. 5 orang dari pertandingan jang memakai geranat. :
1 orang sebagai pemimpin diambil dari orang jang dipilih,

(=%

Djadi semoea ada 16 orang. Mereka itoe berkoempocl doea-doeca
berbelakangan. Kemoedian djalan dengan setjara bersikap mela-
loei djalan jang pandjangnja 4 km.

Apabila ditengah djalan ada pemain jang sakit atau tidak dapat
djalan maka kawan-kawan jang lainnja menolongnja memikoel

sampai kepada garis jang penghabisan.

4000m 4

Pa
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BERITA LINGKOENGAN
KEMAMOERAN BERSAMA

Selimoet kapoek di Frans-Indo. China;

Adapoen djoemlah hasil kapoek di Frans-Indo-China dikatakan
orang: 3.000 ton setahoen. Sesoenggoehnja 90 9, dari pada itoe di-
hasilkan di Kambodja Shuu. Pembikinan selimoet kapoek jang baroe-
baroe ini dimoclai telah memboektikan hasil jang memoeaskan, se-
hingga kini telah meningkat mendjadi 3.009 helai tiap-tiap boelan.

Karoeng karet di Birma:

Oentock memperbanjak hasil pengganti-karoeng goni dengan tjepat
maka sedjak achir tahoen jang laloe telah diadakan pertjobaan dan
penjelidikan tentang pembikinan karoeng jang diboeat dari pada karet,
sebagai salah soeatoe djalan oentoek maksoed diatas.

Baroe-baroe ini telah berbasil pertjobaan oentoek membikin karoeng
karet jang sangat baik goena menggantikan karoeng goni, pemboeng-
koes batoe logam. Schingga terpantjar poela soeatoe sinar dalam meme-
tjahkan soal permintaan dan penawaran tentang karoeng goni pada

masa ini.

Menemoei Pare metal di Borneo:

Pare metal jang ta’ dapat diabaikan dalam pembikinan alat-perang
baroe jang berdasarkan ilmoe pengetahoean, telah ditemoei banjak
sekali disekitar dacrah Anoe di Borneo Selatan.

Kwalitét logamnja baik sekali karena sangat tinggi persentage pa-
doeannja dan banjaknja djoemlah logam terpendam itoe soenggoch

tiada berhingga,

Penjataan djasa kepada anak kapal di Makasar:

Kaigoen Minseihu di Makasar telah mengoemoemkan ,,peratoeran
penjataan djasa kepada anak kapal™ oentoek menjatakan penghargaan
skan djerih pajah anak kapal bangsa Nippon dan bangsa Indonesia
jang siang dan malam selaloe menggiatkan diri dalam pekerdjaan
dilaoet

pengangkoetan gerta oentock membangkitkan semangat

jang berlipatganda pada mereka.

Pemilihan dan penctapan tentang anak kapal jang akan diberikan
penjataan penghargaan itoe, ialah mereka jang telah bekerdja giat
lebih setahoen lamanja dikapal-kapal jang dimilik oleh seorang dan
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jang telah memboektikan hasil ketjakapan jang baik atau barang siapa
jang telah menemoei pendapatan baroe dan perbaikan jang berfacdah
bagi Angkatan Laoet, akan dilakoekan oleh Goebenoer Minseihu.

Bantoean bangsa Tionghoa di Bandjarmasin:

Pendoedoek bangsa Tionghoa di Bandjarmasin, Borneo Selatan tclah
toeroet dalam pekerdjaan soeka rela atas kemaoean sendiri oentoek
mengoesahakan keboen sajoer-sajoeran sehingga menjoembang kepada
oesaha memperbanjak hasil makanan. Kakyo Sokai dikota terseboet
telah membentoek Barisan Bekerdja soeka rela oentoek berbakti de-
ngan mengerahkan Lk. 1.300 orang kaoem laki-laki jang beroemoer
18 — 30 tahoen.

Dan Barisan tadi dibagi atas 3 rombongan. Setjara berganti-ganti
masing-masing rombongan tadi pergi kekaki goenoeng Anoe diloear
kota, bekerdja schari oentoek memboeka keboen sajoer-sajoeran dengan
rentjana seboelan lamanja.

Telah ditaboerkan bidji-bidji jang didatangkan dari Nippon. Dalam
pekerdjaan itoe Ketoea Kakyo Sokai sendiri berdiri didepan barisan
oentoek memberi pimpinannja.

Hari pemoedjaan di Bali:

Adapoen hari pemoedjaan jang terbesar dipoelau Bali, dimana dewa

~ Hindoe toeroen dari Kehijangan, pada tahoen ini djatoeh pada tanggal

29 dan 30 boelan Maret jbl. Pendoedock disana diberi perlop istimewa
oleh Pemerintah agar mercka dapat merajakan hari pemoedjaan itoe
dengan hati gembira, walaupoen dalam soeasana perang mati-matian.
Dikota dan didocsoen tiap-tiap roemah dihiasi dengan bendera Hino-
maru dan Pendjor. Sambil mercka meminta kebahagiaan kepada dewa-
dewa, dinjatakan poela niatan mereka hendak mentjapai kemenangan
achir dalam Peperangan Asia Timoer Raja.

Oesaha memperbanjak hasil makanan di Bali:

Oentock mentjapai rentjana X tahoen dalam memperbanjak hasil
makanan dikepoelavan Soenda Ketjil, maka telah dioetoeskan ketiap-
tiap Shuu Barisan pengandjoer oentoek memperbanjak hasil pertanian
dan peternakan jang telah dibentoek pada beberapa waktoe jang lam-
pau. Mercka disoeroch socpaja bermoesjawaratan dengan Guncho,
Soncho, Kepala Sochak dsb-nja, tentang hal-hal jang njata. Ternjata
sckali hasilnja, sehingga dalam tahocn ini telah pasti akan berlipatganda
hasil panen dan djoemlah penjerahan jang melebihi rentjana disemoea
lapangan. Ini semata-mata disebabkan kemaoean pendoedoek disana
jang mendidih, hendak memberikan bantoean soenggoeh-soenggoeh
kepada ocsaha memperbanjak hasil makanan dan menjerahkannja
djocga.
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" PEMBOEKAAN. DJALAN KERETA API BOEAT TAMBANG

Pekerd)aan besar centock memboeka soeatoe daerah di Djawa
_ jang dimoelai pada boelan April 2603, diantaranja : djalan kereta
" “api, djalan raJa dan kawat berita telah selesai diboeat pada boelan
Maret 2604,
Poen: bangoenan stasioen listrik telah selesai dibikin, sehmgga
lenghplah soedah dasar pekerdjaan menggali logam.
Pada tanggal 1 April jl telah dilangsoengkan oepatjara pera-
jaan memperingati- pemboekuau itoe.

Gambar ini ialah oepatjara terseboet jang dihadiri o!ek Saike
Sikikan. Kereta api sedang berdja-

lan disertai dengan teriakan: Banza:.
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terima kasih kita Kepada orang-orang jang hendak
bekerdja dengan gagah berani diloear poelau Djawa
oentoek menjamboet seroean: Penjerahan tenaga

boeroch.

Romu Kyokai Soerabaja telah mengadakan per-
toendjoekan kesenian ocntack menghiboer hati
Peradjoerit-Ekonomi jung tidak lama lagi akan
bertolak dari pelalkoehan.

Pada hari itee Hujinkai Soerabaja dengan menge-
rabkan segenap anggotanja telah menjoembangkan
hadiah koeé dan rokok kepada mereka jang dengan
gembira menonton pertoendjoekan kesenian tadi.

Gambar kiri : Pemandangan dikamar hias.

Tengah : wPemain lelaki” jang djarang didapat
disini.

Bawah : Soembangan Hujinkai.

Kanan ; Pemandangan direeang pertoendjoekan
Jang penveh sesak.

Bawah ; Para penonton jang melocap sampai
diloear gedoeng.
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HADIAH P.M.T0JO: OBAT SOENTIK OENTOEK PENJAKIT FRAMBOES A

Obat soentik jang dihadiahken oleh P. M. Tojo ocentoek membantera
penjakit Framboesia jang meratjoeni Djawa, kini sedang disoentikkan dengan
dizamboet gembira oleh sclocmch pendoedoek Djawa dalam rasa san@.n
berterima kasih.

Disalah satoe doesoen dl Malang Shuu pada hari ini telah dllnkm’knu
pengobatan oentoek kedoea kalinja.

Dibelakang rombongan orang? jang bergirang hati karena penjakitnja te.
lab hampir semboeh setelah disoentik pertama kali, 1.k. 100 orang bérdjedjer,
dengan segan-segan hendak meminta djoega d\ben peagobatan;’ miskipoen
tadinja mereka tidak mentjatatkan nama. Mcreka jang demikian poen lalie
diobati dan mereka poelang dengan merasa sangat: terima kasih akan ilmoe
ketabiban Nippon.

Gambar kiri : Penjoentikan dan orang® jang ‘menoenggoe giliran.

Kanan, moelai atas :  Anggota®  Barisan-penolcng dan pengobat  sedang
menjiapkan tempatnja dengan memindjam pekarangon
sekolah ra'jat.

Penjoentikan.
Menghitueng pasien.

Tengah : Papan-pemberian tahoe jang mengoeraikan maksoed
pengobatan.
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»SEKALI MERENGKOEH DAJOENG ......"

Dalam oesaha memperbanjak hbasil boemi.

Soeatoe akal djempol dalam oesaha memperba.
njak hasil boemi jang didapati di Kedoe Shuu....
Oentock membasmi boeroeng pipit dan tikoes,
jang kedoea-doeanja mendjadi moesoeh besar bagi
padi, maka ditjari kepiting ketjil dari saloeran jang
mengalirditengah-tengahsawah. Inisoedah hasilke-1,



karena kepiting itoe djocga men
djadi pendjahat jang memakan
dan meroesak akar padi didalam
tanah. Djika dikoempoelkan oe-
soes? kepiting tadi, dapat dibikin
obat moestadjab oentoek membas-
mi tikoes disawah.

Ini soedah hasil ke-2.

Dan djika kepiting tadi dipa-
sang pada poetjoek belahan bam-
boe dan didirikan disawah setinggi
padi, maka boeroeng pipit jang
sangat gemar kepiting itoe tidak
lagi meroesak padi, karena ia
kenjang dengan ,,makanan peng-
ganti”’ = kepiting, kemoedian poe-
lang. Nah ..... boekankah:

»oekali merengkoeh dajoeng,
doea tiga poelau terlampau™???
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PASOEKAN GERAK-TJEPAT DILAOET

Siasat perang pendaratan Balatentara Dai Nippon jang sangat tjerdike
haloes, jang baroe memperlihatkan sifat sebenarnja dalam perang Asia-
Timoer-Raja, adalah socatoe keadjaiban bagi doenia, mendjadi boenga
penjerboean jang soenggoch menakoetkan moesoch.

Jang diterakan disini ialah kegagahan pasoekan gerak-tjepat kita di-
lapet jang digembleng dalam pertempocran jang beroclang-oelang. Ini
adalah sifat djantan jang soenggoch moelia deri peradjocrit-perahoe, jang
tidak sadja berdjoeang koeat dalam pertempoeran-berhenteng dilaoet,
tapi djoega menggiatkan diri baik sebagai penghoeboeng maoepoen dalam
siasat pendaratan.

Gambar kiri: Mendarat didepan mata moesoeh dengan membawa tank di

perahoe.
Atas : Peradjoerit-perahoe.
Kanan : Peradjoerit-perahoe jang akan mendarat didepan mata moe

soeh dan tjara tank masoek keda-
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BARISAN SRIKANDI

Barisan Srikandi jang baroe dibentoek di Dja-
tinegara Ken Djakarta Shuu, mengadakan latihan
berasrama dengan mengatoer tata oesaha sendiri,
hendak memahamkan semangat oentoek melaksa-
nakan kebaktian. Kira-kira seboelan lamanja dalam
hidoep sederhana seperti para peradjoerit, mereka
mempeladjari tatakrama dan adat kewanitaan,
bahasa Nippon, sampai tjara mengemoedikan
Tonari Gumi.

Djika mereka telah tamat dalam latihan itoe,
mereka akan mendjadi pemimpin jang oetama,
berdiri didepan barisan wanita bangsa Indonesia.

Gambar kiri : Latihan berbaris dan menanam djarak.
Bawah : - Pemanahan.

Kanan : Koersoes masak, rapat berkala dan
latihan oentoek pertolongan pertama.
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PABERIK MAKANAN BLIK D| DIAWA

wOentoek menjocmbangkan daging sapi di Djawa
kepada peradjoerit Dai Nippon jang bertindak di-
garis medan perang pertama®’, demikianlah banjak
bangsa Indonesia asjik bekerdja dipaberik makanan
blik. ‘

Tjara berpakaian mereka sangat bersih sckali,
bertopi poetih, dan berkain pengalus dada poetih
pocla, seperti melihat dapoer diroemah-roemah
maken kelas I lajaknja,

B

Gambar bawah : Pemeriksaan makanan blik jang
telah selesai diboear.
Kalau bliknja gemboeng menandu-
kan tidak baik lagi,

Kaaen : Soesoenan makanan blik.
Kanan ; L. Mengangkoet daging sapi.

2. Daging e dipotong® setelah
direndam dengan ais panas.

3. Memboeat blik,
4. Merempahi daging.

Kanan bawah : Dimasoekkan kedalam blik dengan
berat jang tertentos.
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Moelai tanggal 3 sampai tanggal 13 boelan ini digedoeng
Kantor Besar Poesat Keboedajaan, Rijswijk Djakarta Tokubetsu Shi.
telah diadakan seteleng loekisan oleh lima peloekis Nippon dari
Keimin Bunka Shidosho jang berkewadjiban memberi pimpinan
kepada kalangan peloekis-peloekis bangsa Indonesia.
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Gadis kampoeng — K. Yoshioka
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Hotel di goenoeng — T. Kohu
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Petjenongan  — M. Yamamo
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Soeratnja akoe terima sendiri dari pos. Hantjoer
remoek rasa hatikoe habis membatja soerat itoe.

»Permintaanmoe dahoeloe, soepaja akoe djadi
opsir, boekankah telah koepenoehi, Tini ?’ demi-
kianlah diantaranja boenji soerat itoe, terdengar
sebagai edjekan dan menentang semata. Adoch, se-
rasa-rasa djantoengkoe kena toesoek pedangnja !

Mahmoed! Mahmoed! Beloemkah tjoekoep be-
ratnja penanggoengan jang akoe derita ini.

&

Tiga tahoen jang laloe akoe disekolah H.B.S. ting-
kat tertinggi. Dia soedah tiga tahoen tamat dari se-
kolah itoe djoega, tetapi kemoedian mendjadi goeroe
di Moehammadijah, idam-idamannja sedjak dari
dahoeloe.

Kalau dia datang diroemah kami, bertjakap-tjakap
dengan abang saja, selaloe akoe tjemoohkan dia,
karena dia pakai kain, koeseboet dia santeri. Entah
karena apa, saja tertarik djoega padanja, tetapi
karena dia santeri itoe akoe tidak pernah ingin pergi

-

AOH KARTAHADIMADJA
Dilahirkan pada tanggal 15 Sep-
tember 2571 di Bandoeng.

Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama,

Tertarik kepada kesocsasteraan
dengan sangat kebotoelan.

Pada achir tahoen 2599 djatoeh
pakit diserang tbe. dan dirawat

diperistirahatan Tjisaroea dekat Bogor.

Sclama lima boelan haroes berbaring selaloe dan oentoek
periang waktoe banjaklah dibatjanja bockoe.

Dalam ,,Pandji Poestaka’ dan ,,Poedjangga Baroe™ beberapa
sadjaknja tertera jang meloekiskan keindahan Parakan Salak
tempat ia dahoeloe bekerdja sebagai employé keboen. Kini
bekerdja di Kantor Besar ,Poesat Keboedajaan”,
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bersama-sama dengan dia. Dan diapoen beloem pernah
mengadjak saja sebagai teman-teman lain membawa
akoe kebioskop, sandiwara atau keroemah makan.
Barangkali karena kantongnja selaloe lepet, dari
sebab pendapatannja tiada berapa banjak. Tetapi
perhatiannja kepadakoe hoekan sedikit poela. Dan
semakin sombong saja, soeatoe ketika dia bertjakap
bersoenggoeh-soenggoeh. Geli hati saja, ketika dia
memadjoekan permintaannja, soepaja akoe soeka
mendjadi kawan hidoepnja. Dia! Goeroe sekolah,
penghasilannja beloem tentoe tjoekoep oentoek dia
sendiri ! Ah, kasihan benar. Akoe mendjawah dengan
hati jang angkoeh.

»Mahmoed, kalau engkau soenggoeh-soenggoch
menghendaki akoe, masoeklah sekolah Opsir, jang
baroe diboeka di Bandoeng itoe.”

»Bagaimana permintaanmoe itoe dapat akoe dja-
lankan, Tini ?” djawabnja, .,engkan tahoe, hampir
setiap hari akoe dipanggil P.I.D., karena toelisan-
toelisankoe didalam soerat kabar. Seloeroeh doenia
pergerakan tahoe akoe menentang Pemerintah dan
kini engkau soeroeh akoe mendjadi opsirnja, soepaja
orang-orang Belanda itoe beroerat-berakar disini ?
Haram, Tini.”

,,Biar bagaimana djoega, akoe ingin mendjadi isteri
seorang opsir dan tidak socka mendjadi isteri orang
jang hidoep melarat sebagai engkau.”

»Beloem tentoe hidoep melarat itoe tidak berba-
hagia, Tini.”
»Ah itoe omong kosong”, djawabkoe menghina.
g g qd g

Dan benar dia merasa terhina, karena sedjak itoe
iapoen ta’ pernah datang lagi keroemah kami. Sekali-
kali kami berdjoempa didjalan, tetapi ia melengos
poera-poera ta’ melihat akoe. Akoe ta’ ambil perdoeli,
tiada akoe merasa kehilangan dia. Kawan-kawankoe
banjak, sebagai larong beterbangan dan akoe pelitas
el sl s

¥ ok

Sedjak itoe sebagai soedah akoe katakan, telah
berdjalan tiga tahoen. Soedah banjak zaman beroe-
bah. Zaman Barat berganti dengan zaman Timoer.
Moela-moelanja serasa-rasa terpentjil akoe hidoep
dalam zaman, jang diseboet orang ,,zaman baroe”.
Betapa tidak ! Bahasa sendiri akoe koerang faham,
bahasa Belanda tidak terpakai lagi, bahkan mendjadi



edjekan, kalau akoe loepa, laloeYbertjakap Belanda,
maka kata orang akoe beloem membajar pendaftaran.

Ah, sesoenggoehnjakah zaman ini bagikoe peng-

hidoepan ,,baroe” djoega ?

Serasa-rasa tiada pegangan, akoe teroembang-
ambing dilamoen gelombang. Hanjoet, hanjoet akoe
gerangan ta’ tahan zaman. Tetapi namoen, nasib

beloem menenggelamkan akoe.

Akoe memaksakan diri, merasakan panggilan za-
man. Tidak sedikit perdjoeangan dalam batinkoe,
Akoe pandai bahasa Indonesia. Boekan
sadja oentoek akoe sendiri, tetapi orang toeapoen
Lambat laocen akoe
beroentoeng mendapat kegirangan jang ta’ ada
bandingnja dalam mempeladjari bahasa itoe. Ha-
roes akoe akoei, bahasa itoe indah, meresap benar
kedalam hati sanoebarikoe. Tiada sedikit tjeritanja
terdjalin dengan agama. Demikianlah lambat laoen
akoe tertarik pada agama Islam.

haroes

haroes akoe menanggoengnja.

Seketika ada lowongan disekolah agama di Djakarta,
akoepoen melamar mendjadi goeroe disana dan Al-
hamdoelilah akoe diterima.

Setahoen soedah akoe mendjadi goeroe dengan
penoeh kegembiraan dan kenikmatan hidoep. Tidak
akoe sangka dapat akoe melemparkan rok dan menge-
nakan koedoeng. Kegembiraan itoe berlimpah-limpah
kalau soedah dekat Idoel-Fitri membagi-bagikan
beras kepada fakir-miskin atau dihari Idoel Koerban
membagi-bagikan daging.

Hari Koerban jang lampau itoe akoe samhboet de-
ngan penoeh gembira ria. Memang sedjak seboeclan
diidam-idamkan !

Dengan perantaraan kantor Ekonomi, pergoeroean
kami dapat sekajoe kain poetih dan semoeanja diba-
gikan kepada anak-anak oentoek penoetoep kepala.

Soenggoeh indah tampaknja! Pagi-pagi benar kami
soedah berbaris menoedjoe ke Tanah Lapang oentoek
sembahjang. Didepan barisan anak laki-laki beberapa
ekor kambing ditoentoen oentoek disembelih disana.
Orang-orang tampaknja djernih bersih membawa
tikar sembahjang bergesa-gesa menoedjoe satoe toe-
djoean. Alangkah hebatnja ditanah lapang itoe.
Soedah tampak beberapa ekor lemboe dan kerbau
disembelih poela! Oentoek kami, perempoean, ter-
njata soedah disediakan tempat istimewa.

Pidato-pidato tentang agama bagikoe laksana air
jang ditoeangkan lkedalam kerongkongan seorang
jang merasa dahaga. Terang semakin terang hatikoe
laksana langit disebelah Timoer.

Lapang jang loeas itoepoen penoeh dengan manoesia.
Genderang, terompet, derap kaki rioeh memenoehi
angkasa, Semoeanja menoedjoe kedepan panggoeng
dan sesoedah membagi-bagikan daging kamipoen,
disoeroeh kepala sekolah menjoeroeh moerid-moerid
baris sebagai anak-anak sekolah lain.

Pidato-pidato mendjadi perhatian orang semoeanja,
tetapi perhatian itoe memoentjak, ketika opsir-
opsir dilantik dan diserahkan pedangnja.

Hatikoe berdebar, air mata titik melihat opsir itoe
madjoe kemoeka seorang demi seorang. Tepoek ta-
ngan rioeh melipoeti lapangan. Anak-anakkoe melam-
bai-lambai dengan bendera Kokki jang digenggam
dalam tangannja.

»Hidoep, hidoep”, tidak ada hentinja. Oepatjara
tidak lama lagi akan selesai, tinggal beberapa orang
sadja jang beloem menerima pedangnja. Sebagai
kawan-kawannja sebeloem dia, seorang opsir madjoe
kemoeka oentoek menerima pedangnja. Darahkoe
tersirap, mata terbelalak ..... .

,»Mahmoed, Mahmoed ...... !” terlompatlah dari
bibirkoe dengan tidak sadar. Oentoeng seorangpoen
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tiada ada jang mendengar. Agaknja seloeroeh per-
hatian orang-orang itoe tertoedjoe pada oepatjara.

Akoe perhatikan lagi moeka opsir itoe. Sesoenggoeh-
nja Mahmoed ......
itoe djelas bentoek badannja. Seperti dahoeloe djoe-
ga, hanja sekarang mockanja merah kehitam-hita-

Dari garis tempat kami berdiri

man bekas kena sinar matahari. Dengan sangat te-
"gapnja dia berdiri tegak didepan Padoeka Toean
Pembesar dan dengan chidmat diterimanja pe-
dangnja. Ah, seloeroeh alam pada ketika itoe seakan-
akan riang bernjanji, tetapi matakoe, matakoe, pe-
noeh berlinang air mata. Ia kembali kepasoekannja.
Dengan segera kain koedoengkoe koetarik menoe-
toep menoetoep moekakoe. Akoe tidak ingin diketa-
hoeinja toeroet melihat pelantikan. Tiada sabar
akoe menoenggoe ocpatjara ditoetoep. Maoe rasanja
akoe lari, lari, meninggalkan lapangan itoe menjoe-
roekkan kepalakoe kebawah bantal.
masih sadar, waktoe itoe akoe pendidik ......

, Boekan kepalang akoe merasa gembira oepatjara

Tetapi akoe

telah selesai. Para pembesar soedah toeroen dari
panggoeng, para peradjoerit berbaris meninggalkan
lapangan dan para penontonpoen boebar. Akoe me-
ngantarkan moerid-moerid kesekolah. Kemoedian
lesoe dan letih akoe naik betja poelang ke Kerkhof-
laan. Hampir hilang semangatkoe didalam seletih
itoe ketika hetja membelok dari Rijswijk didepan
Harmonie dan sekonjong-konjong ada soeara me-
manggil namakoe.
dengar seorang berkata: ,FEngkau masih dalam
lingkoengan Toehan, Tini.” Akoe terperandjat.

,,Mahmoed ! Ah, engkau Mahmoed ? !”

»Ja, akoe.”, sahoetnja. Dengan tangkas dia me-
nabik dengan tangannja, selakoe perdjoerit jang
sedjati.

»Dimana engkau tinggal ?”

Beloem lagi akoe sadar, ter-

tanjanja dengan se-
njoem jang memperlihatkan moetiara berkilat.

. Kerkhoflaan 18", djawabkoe dengan tidak difi-
kiri lagi. ,,Selamat Mahmoed”, oedjarkoe agak ter-
lambat. Dia tertawa: ,,/Terima kasih”

»oedang apa kamoe semoea berkoempoel disini?”
tanjakoe poela. Koerang lebih doea poeloeh orang
akoe lihat opsir-opsir lainnja berkoempoel didepan
tangga Harmonie.

»Kami sedang menanti Padoeka Pembesar. Be-
liau mendjamoe kami disini. Nah, sclamat Tini. Akoe
haroes segera kembali kerombongankoe. Moengkin
akoe tidak dapat singgah keroemahmoe. Petang ini
kami haroes poelang ketangsi, tetapisetibakoe di-
roemah akoe akan menoclis soerat. Sampai bertemoe!”
Akoe menganggoek, menatap dia sekali lagi dan
kemoedian mengoetjapkan ,,Sampai bertemoe’ poe-
la. Betja teroes djoega melantjar diatas aspal jang
panas itoe

......

L

Beberapa hari kemoedian sedang kami asjik makan,
ada orang berseroe diloear: ,,Poenten”.
,»Tengoklah siapa!” soeroeh ajahkoe. Saja ke-
loear. Tiada berapa tegas siapa jang berdiri diatas
tangga,
sadja.

,,Ah, tidak kenalkah socarakoe, Tini ?”

»2Mahmoed ......! Kapan engkau datang ?”

»Tadi petang. Akoe tidak bisa datang teroes kesini.
Roepa-roepa oeroesan jang haroes akoe bereskan”.

»Masoek, masoek kedalam. Ajah dan iboe ada di-
belakang”

Rioeh boekan kepalang orang toeakoe menjamboet

Makloem lampoe hanja didalam roemah

Mahmoed. Memang mereka soedah mendengar Mah-
moed masoek Tentera Pembela Tanah Air.

,,Mari, mari kita bersama makan, ’nak”.

Tegap soenggoeh Mahmoed kelihatan, ditimpa
tjahaja lampoe. Dadanja bidang, matanja meman-
tjarkan tjahaja hidoep, gcrak-geriknja tenang seolah-
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olah dia tiada pernah terpengaroeh oleh barang soea-
toe apa. Maoe akoe membereskan kerah poetih jang
agak koesoet diatas badjoe boeka hidjau loemoet
itoe. Tetapi ...... koekepalkan tangankoe !

Akoe menjediakan piring, sendok dan garpoenja
oentoek dia makan. Serasa hoeroeng akoe terbang dari
lemari kemedja, dari medja kelemari! Ah, maoekoc,
doedoek berdampingan menjamboet opsir-bekas-te-
mankoe itoe ! Tetapi kemoedian pedih hatikoe me-
ngenangkan waktoe jang dahoeloe, akoe telah meng-
hina dia didepan kakakkoe dan kawan-kawannja
jang lain. Akoe toendoek, tidak toeroet lagi bertja-
kap-tjakap. Lambat laoen pembitjaraanpoen tidak
segembira tadi lagi. Terasa olehkoe tatap ketiga
orang itoe sekali-sekali memperhatikan akoe.

»Adakah jang hendak engkau bitjarakan, Tini ?”’
boedjoek iboekoe.

»Tidak, iboe”, sahoet saja.

Tempat doedoek berpindah keroeangan tengah
melandjoetkan pembitjaraan. Mahmoed telah selesai
latihannja dan segera ia haroes kembali ketempat
asalnja. Disana ia akan membentoek pasoekan
»ooeka-Rela”, dipimpinnja sendiri. Koerang lebih
sedjam ia bertjakap-tjakap itoe dan kemoedian ia
permisi diri pergi kepenginapannja. Walaupoen ajah-
.koe dengan sangat meminta soepaja ia bermalam di-
roemah kami sadja, ia tetap menolak.

,Insja Allah, lain kali”, oedjarnja.

Akoe mengantarkan dia sampai ketepi djalan me-
noenggoe betja lewat.

»Apa jang engkau fikirkan tadi itoe, Tini ?”

., Tidak, tidak apa-apa”, djawab saja melihat ke-
atas, kelangit bertaboer bintang.

. Loepakanlah jang dahoeloe”, katanja poela. ,,Se-

bagai telah koetoelis akoe memakai badjoe opsir ini
hanja karena memenoehi permintaanmoe djoea™.

»Tidak, tidak!” sangkal saja, ,boekan karena
akoe !”’

EDIZ DB VEDTIIF LIS EBDIC, & 7

(=]

»Mengapa tidak ?”
»Kalau engkau mendjadi opsir karena akoe, ten-
toe dahoeloe dizaman Belanda, engkau telah masoek.

Kini engkau masoeh Tentera karena tjintamoe kepa-
da= tanahdaie ot o

»Dan karena itoe engkau tiada soedi menerima
akoe ?”

»Engkau mendesak akoe, Mahmoed. Engkau tiada
tahoe perasaankoe bergelora ketika engkau menerima
pedang ditanah lapang ......”

»Djadi engkau ada ketika itoe ?”
Akoe menganggoek.

»Letapi, walaupoen akoe soedah mengenakan pa-

kaian opsir, beloem djoega harapanmoe akan ter-
kaboel !””

.Sebab apa ?”’ tanja saja dengan bernafsoe.

»,Karena peperangan sekarang sedang mendahsjat.
Selaloe akoe moengkin menghadapilawan dan djiwa-
koe tergantoeng sebagai terikat dengan ramboet jang
haloes. Poen oentoek bersoeka ria tiada keroean boe-
kan lagi waktoenja oentoek peradjoerit zaman seka-

rang !”.

»Mahmoed, djanganlah engkau menoesoek-noesoek
hatikoe dengan perkataan sematjam itoe. Bila engkau
goedii i ia ajah dan boendakoe masih ada ......”

Tiada setahoekoe tangankoe pindah kedalam ta-
ngannja. Bintang djatoeh petjah berpantjaran di-
langit gelap.

»Betja, Toean ?”” Ah, kami kembali kealam sadar.
Tangankoe dilepaskannja.

- Engkau akan menoelis atjap kali, boekan ?”

.».Ja”, sahoet saja tersenjoem. ,,Sampaikan salam-
koe keorang toeamoe”’.

Betja bergerak ...... Beberapa oetjapan lagi
...... maka dengan tiada sengadja akoepoen me-

njanji ketjil lagoe ,,Rela” ......
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Adalah seorang radja jang mempoenjai seékor boeroeng kakatoea
jang amat bagoesnja. Tingkah lakoenja berbeda benar dengan
kakatoea-kakatoea jang lain. Kadang-kadang ia sebagai aunak
ketjil, menangis dan tertawa. Kadang-kadang sebagai orang sedih,
bermenoeng sadja sepandjang hari. Boeroeng itoe dikoeroeng radja
dalam keranda besi dan ditaroeh dihalaman istana. Setiap hari
banjak orang menengok binatang itoe dan memberi padanja be-
roepa-roepa boeah-boeahan, jang dengan hati girang diterima oleh
boeroeng itoe.

Adapoen radja mempoenjai seorang poetera jang baroe beroemoer
doea belas tahoen, Salim Sjah namanja. Salim Sjah sangat sajang
kepada kakatoea itoe. Setiap hari, djika ia habis beladjar, diadjak-
njalah binatang itoe bermain-main. Soeatoe hari dilihat Salim
Sjah kakatoea itoe bermenoeng sadja, sebagai orang jang sangat
sedih. Bermatjam-matjam makanan dibawakannja, tetapiscboeah-
poen tiada disinggoengnja. ,,Hai boeroeng, sakitkah engkan maka
ta’ maoe makan —?"° Salim Sjah bertanja. Boeroeng itoe ménggo-
jang-gojangkan kepalanja sebagai mengatakan tidak.

»Kalau engkau ta’ sakit, tentoe engkau bersoesah hati. Barangkali
engkau socsah sebab engkau selaloe dikoeroeng. Tetapi bagaimana
sajaakanmengeloearkankamoe, saja takoet akanmoerka ajahanda.

Kalau engkau maoe berdjandji ta’ kan lari, maoe djoega saja mem-
boekakan pintoe koeroenganmoe sebentar, soepaja dapat bermain-
main dilocar”. Boeroeng itoe menoendockkan kepalanja, seolah-
olah membenarkan perkataan Salim Sjah.

Pintoe keranda diboekakan danboeroengitoepoen keloear. Kedoea-
nja laloe bermain-main dengan gembira. Sedang kedoeanja asjik
bermain, tiba-tiba diistana terdengar orang berseroe: ,,Salim
Sjah ! Salim Sjah !”.

Salim Sjah berlari keistana dan loepa memasoekkan sahabatnja
kedalam keranda, Kakatoea itoe terbanglah kehoetan.

Radja sangat moerka, ketika tahoe bahwa boeroeng itoe dilepaskan
oleh Salim Sjah. Salim Sjah dioesir dari istana. Dengan sedih hati
anak jang malang itoe meninggalkan istana.

Ramboet soeboer dan montok
satoe dari ketjantikan jangtidak ternilai harga-
nja di Asia Timoer Raja ini

Agen
Pintoe Ketjil
Poesat Pendjoeal : Roemah Obat Tiong Hoa, JO TEK TJIOE
Kwitang 2 — Telepon Djkt. 855 — DJAKARTA

itoelah salah

Humpir semoeanja knoem
wanita dan djedjaka pakai
MINJAK RAMBOET
TJAP 2 ANAK, keloearan
Paberik JO TEK TJOE.
Kefuédahannja: Ramboet
soeboer, gemoek, lemes,
djaga rontoknja ramboet
dan lain-lain, 1 botul dari:

Bisa dapat beli diantero tempat,
Besar: TOKO TAN ENG HOK
10 — Djakarta-Kota

100 gram . . . f 0.20
R e T Darah —
B0 .y 0,075

BAIK

4,

Prof. Thabib

— FACHROEDIN —
No. 14 SA\WAH BESAR - Dkt.

SPESIALIS BAWASIR,
Sakit l(entjing—Batoek
dalam 10
hari bisa baik, tidak
potong atau soentik.
Dan lain-lain penjal(it

BALASNJA

Achirnja sampai ia kesebocah ne-
geri. Disana ia djadi gembala kam-
bing radja. ,,Peliharalah kambing
ini baik-baik!”’ titah radja. ,,Tetapi
ingat, kalau hilang engkau akan
koehoekoem !”

Tiap-tiap hari dibawalah kambing
itoe oleh Salim Sjah keschoeah padang. Soeatoe hari sedang
ia menggembala, tiba-tiba datang sekawan andjing hoctan.
Kambing Salim Sjah dihoeroenja dan binatang itoe habislah
lari tjerai-berai.

Sangat soesah hati Salim Sjah. Kemanakah akan ditjarinja kambing
itoe ? Tentoe ia nanti dimoerkai radja. Maka doedocklah ia mena-
ngis dibawah pohon kajoe besar. Tiba-tiba terbanglah dari poen-
tjak kajoe itoe seekor boeroeng kakatoea.

,,Hai Salim, apakah jang eéngkau tangiskan ?*’ oedjar boeroeng itoe.
Salim Sjah berhenti menangis dan tampaklah olehnja bahwa
kakatoea itoe boeroeng ajahandanja jang lepas dahocloe. Laloe ia
berkata : ,,Kambing saja lari diboeroe andjing hoctan. Sckarang
saja takoet akan poelang karena kambing itoe tocan poeteri jang
poenja”.

,»Djanganlah engkau menangis !” kata boeroeng itoe. ,,Ambillah
ranting kajoe ini dan poekoelkan kebatang kajoe itoe. Nanti akan
keloear 200 kambing dari dalamnja akan ganti kambingmoe !”

Salim Sjah mengambil ranting kajoe itoe, laloe dipoekoelkannja.
Sebentar itoe djoega berlompatlah 200 ekor kambing besar-besar
dan bagoes-bagoes. Boekan main girangnja hati Salim Sjah dan
segera dibawanja poelang.

Ketika itoe toean poeteri sedang doedoek-doedoek dimoeka djen-
dela. Sangatlah herannja melihat kambingnja telah banjak. Ia ber-
kata kepada ajahandanja: ,,Ajahanda, lihatlah si Salim itoe mem-
bawa kambing kita. Lekas benar banjaknja !” Radjapoen heran
dan Salim Sjah ditanjai oleh baginda. Tetapi tiada ditjeriterakannja

ANGGOER DJINSOM
_T/'a/a Ghan Mas ==

Kalau perempoean ingin badan djadi awét
moeda. Djalan darah dJadi betoel, tjahaja
moeka terang dan merah. Dipoedjikan mi-
noemlah Anggoer Djin Som Tjap lkan Mas,

Boeat orang toea sedikitnja 3 botol.
| botol besar f 3.— 1/, botol f 1.65

Blsa dapat beli diantero roemah? obat |
Tiong Hoa.

pessriiendiess WTAYC ANGHOO

Tanah Lapang Glodok No. 10 — Djakarta-Kota




10.

POESAT TJAMPOERSARI

Poegeran 1 -

keadaan sebenarnja, melainkan dikatakannja kambing itoe telah
kembang biak.

Sedjak itoe toean poeteri atjapkali mengadjak Salim Sjah bertja-
kap-tjakap. Beberapa tahoen telah lampau. Toean poeteri telah
mendjadi gadis remadja, tjantik djelita dan Salim Sjahpoen soedah
mendjadi pemoeda gagah perkasa. Makin lama makin bertambah
sajanglah toean poeteri kepadanja. Pada Salim Sjahpoen tim-
boel rasa kasih sajang. Pada socatoe hari berkatalah toean poeteri:
»Salim, besok diistana ini akan diadakan permainan toembak.
Kata ajah, siapa jang menang, itoclah jang beroentoeng jang mem-
bawa saja kenegerinja. Djika saja nanti pergi, Salim, tetaplah

engkau tinggal disini. Djagalah kambing saja baik-baik, Sekali- -

sekali tentoe dapat djocga saja kemari melihat engkau !”

Mendengar itoe sangatlah doeka-tjita hati Salim. Ditempat peng-
gembalaan ia bermenoeng sadja. Tiba-tiba datanglah pocla boe-
roeng kakatoea itoe.

»Apa jang engkau soesahkan, Salim ?” tanjanja.

»Besok orang akan mengadakan permainan toembak diistana’,
djawab Salim Sjah. ,,Siapa jang menang, itoclah jang beroentoeng
membawa toean poeteri kenegerinja”. ,,Djanganlah engkau soesah
hati”, djawab boerocng itoe. ,,Pockoelkanlah Tagi ranting kajoe
jang koeberikan padamoe dahoeloe kepohon kajoe besar itoe. Nanti
akan kau dapat seckor koeda dan pakaian sctjockoepnja. Dan lagi
djika kau bermain toembak dengan lawanmoe, masockkanlah

11

13.

Pagi-pagi keesokan harinja Salim Sjah memoekoelkan ranting ka-
joe itoe dan segera melompatlah seekor kocda jang tangkas dan
pakaian lengkap terbentang dihadapannja. Salim memakai pakaian
itoe dan amat tampan roepanja.

Pergilah ia keistana hendak toeroct bermain toembak. Banjak
soedah anak-anak radja jang datang akan toeroet main. Sebeloem
permainan dimoelai dimasoekkannjalah kemoeloetnja batoe wasiat
jang didapatnja dari boeroeng kakatoea. Seorang poen tiada jang
dapat melawan Salim Sjah.

Toean poeteri sangat girang hatinja melihat permainan anak moeda
itoe, lebih-lebih radja dan permaisocrinja. Maka toean poeteri
melemparkan tjintjinnja kepada anak moeda itoe. Tjintjin itoe
diambil Salim Sjah, dimasoekkan kedjarinja, laloc datanglah ia
menghadap radja dan permaisoeri.

Ketika diamat-amati oleh baginda akan anak moeda itoe, baginda
heran boekan kepalang. Anak moeda itoe ta’ lain dari si Salim,
tockang gembala kambing tocan pocteri. Salim Sjah Jaloe
menjembah dan ditjeriterakannja semoea hal ihwalnja, bahwa
diapoen anak radja djoega.

Achirnja Salim Sjah mendjadi radja dalam negeri, sesoedah radja
jang toea toeroen dari tachta.

FWEBRERE TR AN, KOs o)

batoe wasiat ini dalam mocloctmoe. Pasti ta’ adalawan jang dapat
BEDAL

'SEDAP
¢SEDJOEK
°SEHAT
s HALOES
* HAROEM

Djokjakarta

i

KETJANTIKAN dan KESEHATAN

Jang mentjotjoki itoe, boeat
perempoean pakai
VIRGIN dan boeat laki-laki
pukai BEDAK SPESIAL ma-
sing? ditjampoer dengan RIR
DAFFODIL, ditanggveng bisa
lekas bikin koclit moeka séhat,
litjin dan bersih poetih,

Lekaslah tjoba pakai, tentoe berfaédah.
Dikeloearkan oléh:
Chun Lim Kongsie di Djalan Tjideng Barat
No. 2, DJAKARTA
Tjabang? Chun Lim Kon
Glodok No. 2, Djakarta
dnn SOERABAJA * A !

sie di Tanah-Lapang
ota,

BEDAK
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WwTIDOER "NAK”

Kidoeng ini dipersembahkan kepada iboe anak-anak Indonesia jang
masih ketjil jang kelak akan bangkit dengan memikoel kewadjiban
zaman jang akan datang. Njanjikanlah dia oentoek anak jang disaja-
ngi dengan kasih sajang tiada berhingga dan dengan rasa tjinta jang
bernjala-njala kepada Tanah Toempah Darah.

Tidoer njenjak dengan tenteramnja pada hari ini adalah soember
tenaga boeat besok. Pengarang poen akan bernjanji bersama-sama
dengan Kamoe, Kaoem Iboe. Mari memandang hari gilang-gemilang
bagi anak Indonesia dihari kemoedian, dengan kasih pengarang jang
mesra gerta pengharapan terang-benderang,

(Noboeo Tida).
+«TIDOER "NAK”

I. Tidoerlah ’nak, tidoerlah sajang
Tidoer 'nak, ini zaman perang
Lekas besar 'nak, anakkoe sajang
Tidoerlah ’nak, lekas bantoe perang.

KEIMIN BUNKA SHIDOSHO

ITI. Tidoerlah ’nak, tidoe;'lah sajang l Gﬁm @@m @m& 35
Tidoer 'nak, hidoep penoeh tjita 99

Lekas besar ’nak, anakkoe sajang . 1 3GOE: IIDA NOBUO. SJATR: KE50ESASTERAAN,
Tidoerlah ’nak, lekas toeroet bakti, e S ——— . o
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g TONARI GUMI
7 - I. Tong, tong, tong karari to Tonari Gumi
L] Tetangga kami djoega warga gotong rojong
r— Pintoe terbocka kami saling bantoe tolong
= == Kabar mengubarkan scgala perkara.
2. Tong, tong, tong karari to Tonari Gumi
Bertoeloes hati tjari makan toekar ilmoe
Silih berganti handai taulan datang pergi
HPO AN~ (@A S ml.l“’ﬂ Baroe .(8) Tiap kesoekaran hidoep hilang tentoe.
6310+ LRI B+ 71 L9 TS i Ll ol ls‘Ap:" 2008 3. Tong, tong, tong karari to Tonari Gumi
16 wF—B « 75  (Terbit 2 X seboelan,, tiap? tgl. 1 dan 15), Selaloe siap rela tolong teman-teman
HI# W N % N Pemimpin  penerbit H, Nomoera Dari bentjana gempa, bandjir, kebakaran
"f“?,,) m_."”jf 1 " pentjétak Z. Kosjidjima Maling, hama, sakit, soesah dan bahaja.
QN - — - . 3
(F ~TilED e &) Harga (‘B’;lf:in, lob'i’ho'ga?hoeloe) 4. Tong, tong, tong karari to Tonari Gumi
w7 B it peerbit DJAWA SJINBOEN SJA Bersatoe hati kami dalam _pex:oendmgan
D W LI RFEE = 2T ) T Mutenvlier T. 8, Djakarta - Boelan menemboes awan tjahja emas terang
Kami roending soal hidoep dengan tenang.




-= BAHASA NIPPON =
Oleh: t, SEIDO MIYATAKE

T. 8. Miyatake lama tinggal di Indonesia dan pasih sangat
berbahusa Indonesia,

Belian sangat sering menoclis rentjana-rentjona dalam harian
dan madjallah-madjallah jang diterbitkan di Indonesia.
Boekoe karangannja boeat beladjar bahasa Nippon adalah
teramat baik dan mengoeraikan djelas
~Rahasia bahasa Nippon”
dalam Nahoc-Sarafnja jang sangat aseli.
Terkenal pada pendoedoek dalam Soematra.

Harga £ 1.50
Alamat :
22, Kamp. Tjina — BOEKIT TINGGI
BANK :
YOKOHAMA SHOKIN GINKO

NJONJA JANG TIERDIK
SELAMANJA PAKAI

KETJAP TJAP

—_— A

SEBAB

Paling: ENAK, GOERIH, BERSiIH dan MOERAH
Sedia: jang MANIS dan ASIN

Bisa dapat beli di antero tempat

BENGKEL KETIAP TJIONG YIN HONG

DJALAN DJAKARTA No. 37 - TELEPON DJAKARTA-KOTA 536
DIAKARTA-KOTA

" m

HP E R D ' TA PERSATOEAN DAGANG INDONESIA
TOELOENG-AGOENG

Kasuga doori 28 - Telp. No. 16

Telah disjahkan oleh P.T. Shihosbutyo dengan soerat penctepan tg. 29

boelan 2, Syocown 19 (2604s) Gunscikanbu-Shihoobu Chi/Sei/Si/Soo

No. 292 dimasoekkan-daftar Toeloeng-agoeng Tihoo-Hooin Kyokua tg,
6-3-2604 No. 1 dengan hak hoekoem nama:

M. A. B. ,PERDITA"
Memasang modal f 50,000.— terbagi 5000 andil atay namn & { 10.—
Pengoeroes :

M. Siswodihardjo
A, B. Hardjohartono
M. Tjitrosekarso
M. Saimoen

Ketoeca

Ketoea Moeda
Bendahari [
Bendahari 11

L

Penoelis I Siswohartono
Penoelis 11 Tjiptorahardjo
Pembantoe Tomowijadi

MASOEKLAH MENDJADI ANGGAUTA!!|
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Apakah Toean? telah mentjoba Whisky dan Brand
terbikin oleh Paberik THAY TONG A
Kwalitét dan lain?-nja ditanggoeng MEMOEASKAN

Paberik Arak

Mangga Besar 42
Keterangan

5

= Telp. Kt. 1496
HOE LIANG KONGSK, Telp. 1622/1634 Djakarta-Kota

KANTOR
DAGANG
|

ESWE - SHOKAI"

PARAPATAN (Menteng) 27 — Tel. 5640/5660 DIAKARTA o

Kita poenja kantor sanggoep memborong maka-
nan-makanan goena asrama dan lain-lainnja.

Djoega sanggoep mendjadi wakil perdagangan
seloeroeh Indonesia, serta mendjadi badan per-
antaraan dari segala matjam barang® perdagangan

BERHOEBOENGANLAH DENGAN KITA,
TENTOE MEMOEASKAN

Bankir: YOKOHAMA SHOKIN GINKO, TAIWAN GINKO

Mantiine man..... o

~«THAY TONG A"

N #™ ’ DIALAN BOEBOETAN 504
> SOERABAIA

Memantjing ikan dapat koentji masih merasa
r senang, apa lagi . . . toekang koeéh dapat tepoeng
tjap KOENTJI Lebih senangnja!
PABERIK TEPOENG ,HIAP SOON"
PADALARANG

Melainkan oentoek Priangan Syuu

KOEATII,

CERENOL, paling djempol b bisoel, locka, gatal, hengkak, berintis,
tenggorokan, toelang? linve f 2.90, 2 bt. f 5.50. CERENOLSALP, seg.
sakit koelit f 1.10, URUNOL, f 2.30, 3 bt. f 6.30. VOCANOL, batoek
kering, darah, TBC sesak, panas didada f 2.80, 2 bt. { 5.—

SAKIT NAPAS MENGI?

ASTHMARINPIL istimewa b, sakit napas. mengi, menggock { 4.80,
2 bt, f 9— HANARYN, datang boelan terlombat f 5.75, ISTIMEWA
f 12.50. HANARIN, 3 bt. bisa menjemboehkan peremp, kep, (PIKTAY)
a 1 3.25, 3 bt. f 9—. FIRASOL, gindjel, kentj. merah, boetak f 3,25,
3 bt, f 9—, RASIDA, koekoel besar berontok tangg. hilang f 3.35,
WENALIN, laki-laki koer. dorah, soengsoem lembek 1 6.—, 2 bt { 11,
RIGASTAPIL f 5,60. CULANOL, sk, pinggang pegal, tertoesoek-taescek
{ 2,90. SANATORON, darah naik kepala, poesing, moarah-maroh tidak
bisa tidoer f 3.25. SEXRALIN PIL f 3.75 besar f 7,—,  4.80, 2 bt,
{ 9.——., SUIRINE, kentj, goela, bisoel, loeka, kaki bengkak, tangg. baik,
air kentj, tidak ada goclanja dan semoen bisoel-bisocl bisa lenjap, sete-
roesnja boleh makan nasi f 3,25, 3 bt, 9,—

KIRIM WANG ONGKOS PERTJOEMA
TOKO OBAT ,,THIO GIOK GIEM" Gang Tengah No. 22, SEMARANG




BOESA (ROEAP)DARISABOEN WANGI

lahido Shoten

BEKERDIJANJA BAGOES SEKALI
SAJASELAMANJA PAKAISABOEN

Wakida Shoten

KARENA KOELIT SAJA
BERTAMBAH HALOES DAN
LITJIN OLEHNJA

TIOBALAH PAKAI
TENTOE TERBOEKTI
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